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Resti Nur Andayani, (2021): Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Online Oleh Guru BK dalam Mengatasi 
Stres Belajar Siswa Pada Masa Pandemi 
Covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pusako 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pelaksanaan Layanan 
Konseling Kelompok Online Oleh Guru BK dalam Mengatasi Stres Belajar Siswa 
Pada Masa Pandemi Covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako (2) 
Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok online oleh 
guru BK dalam mengatasi stres belajar siswa pada masa pandemi covid 19 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako. 
Informan penelitian ini adalah satu orang guru bimbingan dan konseling dan tiga 
orang siswa menjadi informan tambahan yang telah mendapat layanan konseling 
kelompok online. Teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara dan 
dokumentasi. Triangulasi data yang digunakan yaitu triangulasi data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru BK telah melaksanakan layanan konseling 
kelompok online sesuai dengan prosedur layanan konseling kelompok sesuai 
dengan tahapan, yaitu: (1) Tahap pembentukan (2) Tahap Peralihan (3) Tahap 
Kegiatan (4) Tahap pengakhiran. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan layanan nkonseling kelompok online yaitu: (1) faktor pendukungnya 
adalah sekolah memberikan bantuan kuota untuk guru dan juga siswa walaupun 
pemberian kuota diberikan secara bertahap (2) faktor penghambatnya yaitu 
keterbatasan jaringan internet di daerah tersebut dan siswa juga kurang terbuka 
saat melakukan layanan konseling kelompok online.  



















Resti Nur Andayani, (2020): Implementation of Online Group Counseling 
Services by BK Teachers in Overcoming Student 
Learning Stress During the Covid 19 Pandemic 
Period at State High School 1 Pusako  
The purpose of this study was to determine: (1) Implementation of Online 
Group Counseling Services by Counseling Teachers in Overcoming Student 
Learning Stress During the Covid 19 Pandemic at State Senior High School 1 
Pusako (2) Factors influencing the implementation of online group counseling 
services by BK teachers in overcoming student learning stress during the covid 19 
pandemic at Pusako 1 Public High School. This type of research is descriptive 
qualitative. The research was conducted at the Pusako 1 Public High School. The 
informants of this study were one guidance and counseling teacher and three 
students as additional informants who had received online group counseling 
services. Data collection techniques consisting of interviews and documentation. 
The data triangulation used is data triangulation. The results of the study indicate 
that BK teachers have implemented online group counseling services in 
accordance with group counseling service procedures according to the stages, 
namely: (1) formation stage (2) Transition stage (3) Activity stage (4) Termination 
stage. While the factors that influence the implementation of online group 
counseling services are: (1) the supporting factor is that the school provides quota 
assistance for teachers and students even though the quota is given in stages (2) 
the inhibiting factor is the limited internet network in the area and students are 
also less open when perform online group counseling services.  
 











يف  خدمات االستشارة اجلماعية عرب اإلنرتنت من قبل معلمي  تنفيذ : رستي نور اندياني
يف   91كوفيد  التغلب على ضغوط تعلم الطالب خالل فرتة جائحة
 بوساكو 1مدرسة الوالية الثانوية 
اجلماعي عرب ( تنفيذ خدمات اإلرشاد 1كان الغرض من هذه الدراسة هو حتديد: )
اإلنرتنت من خالل تقدمي املشورة للمعلمني يف التغلب على ضغوط تعلم الطالب أثناء 
( العوامل اليت تؤثر على 2بوساكو ) 1يف مدرسة الوالية الثانوية العليا  11وباء كوفيد 
يف التغلب على ضغوط  تنفيذ خدمات االستشارة اجلماعية عرب اإلنرتنت من قبل معلمي
الثانوية العامة. هذا النوع من  1يف مدرسة بوساكو  11ب أثناء وباء كوفيد تعلم الطال
العامة الثانوية. كان املخربون  9بوساكو  البحث وصفي نوعي. مت إجراء البحث يف مدرسة
يف هذه الدراسة مدرًسا واحًدا لإلرشاد واإلرشاد وثالثة طالب كمخربين إضافيني تلقوا 
نرتنت. تقنيات مج  البيانات اليت تتوون من املقابالت عرب اإل خدمات إرشاد مجاعي
والتوثيق. تثليث البيانات املستخدم هو تثليث البيانات. تشري نتائج الدراسة إىل أن 
قاموا بتنفيذ خدمات اإلرشاد اجلماعي عرب اإلنرتنت وفًقا إلجراءات خدمة  معلمي
( 3( مرحلة االنتقال )2وين )( مرحلة التو1اإلرشاد اجلماعي وفًقا للمراحل ، وهي: )
( مرحلة اإلهناء. يف حني أن العوامل اليت تؤثر على تنفيذ خدمات 4مرحلة النشاط )
( العامل الداعم هو أن املدرسة تقدم املساعدة 1اإلرشاد اجلماعي عرب اإلنرتنت هي: )
( 2يف احلصص للمعلمني والطالب على الرغم من أن احلصة يتم تقدميها يف مراحل )
إن العامل املثبط هو شبوة اإلنرتنت احملدودة يف املنطقة ويوون الطالب أيًضا أقل ف
 .انفتاًحا عند أداء خدمات االستشارة اجلماعية عرب اإلنرتنت
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A. Latar Belakang 
Pendidikan ialah faktor penting dalam pembangunan di setiap Negara. 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2004 pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
memiliki kecerdasan berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang 
diperlukan sebagai anggota masyarakat, bangsa dan negara.1 
Belajar merupakan suatu aktivitas yang kita kerjakan agar kita 
memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Saat belajar, kita harus tetap fokus 
agar bisa memahami dan kita berhasil dalam belajar. Banyak orang yang 
belajar dalam susah payah, tetapi tidak mendapatkan hasil apa-apa hanya 
kegagalan yang ditemui. Penyebabnya tidak lain karena belajar tidak teratur, 
tidak disiplin, dan kurang semangat, tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasi 
dalam belajar, mengabaikan masalah pengaturan waktu dalam belajar, dan 
tidak adanya motivasi dalam diri individu tersebut.2 
Bimbingan dan konseling ialah suatu komponen pendidikan, mengingat 
bahwa bimbingan dan konseling ialah suatu aktivitas bantuan yang diberikan 
kepada seseorang pada umumnya dan siswa pada khususnya agar bisa 
mengembangkan kepribadian dan potensi yang dimilikinya. Secara umum 
                                                             
1 Undang-Undang Sisdiknas. UU RI. No. 20 th. 2003, (Jakarta : Sinar Grafika), hlm. 3 





bimbingan dan konseling itu pada dasarnya memiliki tujuan untuk membantu 
individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan. Dalam kaitan ini, bimbingan dan konseling membantu 
individu khusunya siswa untuk menjadi manusia yang berguna dalam 
kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, 
pilihan, penyesuaian dan lain-lain sesuai dengan diri individu tersebut.  
Bimbingan dan konseling online akan memantau aktivitas siswa dengan 
melakukan konseling kelompok secara non direct melalui teknologi.  Siswa 
yang mengalami stres dalam belajar dapat melakukan konseling dengan guru 
Bimbingan Konseling, salah satu contohnya yaitu siswa dapat melakukan 
konseling kelompok.  
Konseling kelompok merupakan pemberian bantuan kepada seseorang 
dalam bentuk kelompok yang bersifat pencegahan, penyembuhan, serta 
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya. Konseling kelompok dianggap sangat efektif karena dengan 
dinamika kelompok yang dibangun saat proses konseling dapat 
memaksimalkan peran setiap anggota kelompok untuk turut berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan kelompok yang secara tidak langsung menjadi sarana 
dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan baik serta melakukan 
penyesuaian diri masing-masing anggota kelompok secara inovatif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mc Clure melalui kelompok individu mencapai 
tujuannya dan berhubungan dengan yang lainnya dengan cara yang inovatif 




konseli dalam satu pertemuan sehingga konselor bisa memberikan pelayanan 
yang meluas. Manfaat yang lebih meluas inilah yang menjadi perhatian 
semua pihak berkenaan dengan layanan kelompok itu, apalagi pada zaman 
sekarang ini yang menekankan perlunya efisiensi, perlunya pelayanan 
perluasan jasa yang lebih mampu menjangkau lebih banyak konsumen secara 
tepat dan cepat.3 
Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa tugas dari seorang 
guru pembimbing ialah melaksanakan layanan bimbingan baik dalam 
bimbingan belajar, pribadi, sosial, dan karir. Kegiatan belajar mengajar di 
sekolah dengan adanya guru pembimbing yang professional terasa lebih 
lengkap jika dibandingkan tanpa ada guru pembimbing. 
Tugas utama bagi seorang siswa ialah belajar. Dalam prosesnya muncul 
berbagai hambatan sehingga tidak semua siswa mampu mencapai hasil yang 
diinginkan. Dari permasalahan diatas dapat menyebabkan berbagai dampak 
diantaranya kelelahan, kejenuhan belajar, kurangnya konsentrasi, keadaan 
tertekan dan terlalu banyaknya masalah yang dihadapi sehingga mengalami 
stress belajar.  
Perubahan kurikulum saat ini membuat beban belajar baru bagi siswa, 
dikarenakan setiap harinya mereka harus berada lebih lama di kelas untuk 
menerima pelajaran. Stres belajar merupakan suatu perasaan yang dihadapi 
oleh sesorang ketika mendapatkan tekanan. Tekanan-tekanan tersebut 
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 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 




berhubungan dengan belajar dan kegiatan sekolah, contohnya tenggang waktu 
PR, saat menjelang ujian, dan hal-hal yang lain.4 
Stres ialah suatu kondisi yang disebabkan karena adanya 
ketidaksesuaian antara sesuatu yang diinginkan dengan keadaan biologis, 
psikologis atau sistem sosial individu. Stress juga bisa jadi sebagai persepsi 
dari kesenjangan antara tuntutan lingkungan dan kemampuan individu untuk 
memenuhinya. Stres ialah respon seorang individu terhadap keadaan atau 
kejadian yang memicu stres (stressor), yang mengancam dan mengganggu 
kemampuan seseorang untuk menanganinya (coping).   
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab stres pada siswa, yaitu 
tuntutan akademik yang dinilai terlampau berat, hasil ujian yang sangat 
buruk, tugas yang menumpuk, dan lingkungan pergaulan. Stres akademik 
ialah stres yang termasuk dalam kategori distress. Stres akademik adalah 
keadaan dimana siswa tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan 
mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan. 
Stres akademik disebabkan oleh academic stressor. Academic stressor yaitu 
stres yang berpangkal dari proses pembelajaran seperti: tekanan untuk naik 
kelas, lamanya belajar, mencontek, banyak tugas, rendahnya prestasi yang 
diperoleh, keputusan menentukan jurusan dan karir, serta kecemasan saat 
menghadapi ujian.5 Terlebih lagi saat wabah covid-19 ini, siswa diharuskan 
                                                             
4 Fitria Kurniawati, Perbedaan Stres belajar, e-journal Bimbingan dan Konseling Edisi 11 Tahun ke-
4 2015 
5 Mufadhal Barseli, Ifdil-Ifdil Dan Nikmarijal, Konsep Stress Akademik Siswa, Jurnal Konseling dan   




belajar dirumah melalui media, dan siswa diberikan tugas yang terlampau 
banyak yang membuat mereka merasa terbebani.  
Manusia merupakan satu kesatuan badan, roh dan tubuh, spiritual dan 
material. Oleh karena itu, bila terkena stres segala segi diri individu yang 
penting: fisik, emosi, intelektual, dan interpersonal. Anak yang mengalami 
stres belajar akan menunjukkan perilaku khas antara lain : berubah menjadi 
murung, tidak mau bergaul, menutup diri, lebih suka menyendiri, mengalami 
penurunan prestasi di sekolah, jadi agresif, sering terlihat cemas, gelisah dan 
gugup, tidak dapat tidur tenang, selalu gelisah, dan mengalami perubahan 
pola makan. 
Siswa yang mengalami perasaan stress akan memberikan reaksi fisik, 
seperti denyut jantung, nafas, dan ketegangan otot-otot tertentu meningkat. 
Respon mental dan fisik siswa terhadap stress belajar akan berdampak pada 
perilakunya. Kemungkinan amarahnya kian meledak, menjadi agresif, 
mengamuk, tertawa atau sebaliknya sedih dan bahkan gelisah. Reaksi seperti 
ini biasanya muncul jika stress yang dialami berkepanjangan. Respon lainnya 
ialah perilaku gemetar, bicara cepat, tidak berkonsentrasi, dan lesu.6  
Penyebab anak bisa stres karena belajar secara online : 
1. Siswa hanya diminta merangkum materi pembelajaran tanpa dijelaskan 
2. Tidak ada pengarahan cara penggunaan aplikasi media belajar digital 
3. Siswa diminta mengerjakan soal-soal dengan jumlah yang banyak 
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 Farida Aryani, Stres Belajar Suatu Pendekatan dan Intervensi Konseling, (Makassar : Edukasi Mitra 




4. Siswa hanya sekedar mengerjakan soal tanpa interaksi antara guru dan 
murid 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa stres akademik atau stress belajar adalah tekanan akibat 
persepsi subjektif terhadap suatu kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan 
respon yang dialami siswa berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi 
yang negatif yang muncul akibat adanya tuntutan sekolah atau akademik, 
terlebih saat pandemic Covid-19 saat ini, guru memberikan tugas lebih 
banyak dari tugas biasanya di sekolah.  
Saat ini mayoritas pelajar di seluruh sekolah melaksanakan sistem 
belajar online dari rumah masing-masing sejak pertengahan Maret lalu. 
Banyak pelajar yang merasa jenuh dan bosan dengan sistem belajar yang 
sekarang sedang dijalani, rasa jenuh dan bosan itu dipicu kurang kreatifnya 
sistem pembelajaran daring yang diterapkan. Sistem pembelajaran online ini 
dianjurkan oleh pemerintah mengingat sedang mewabahnya virus corona atau 
Covid-19 di indonesia saat ini.  
Corona Virus atau Covid-19 adalah wabah penyakit penularan dari 
manusia ke manusia dan meningkatkan masalah kesehatan global yang 
dibuktikan dengan penyebarannya yang semakin pesat. Pada pandemi ini 
menyebabkan akumulasi 8.0995 kasus dikonfirmasi dan 3162 kematian di 
China, 37364 kasus yang dikonfirmasi 1130 kematian di 133 negara lain di 
seluruh dunia pada 1 maret 2020.7 World Health Organization memberi nama 
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virus baru tersebut Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-
CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (COVID-
19). awalnya virus ini belum dapat ditentukan apakah ia dapat ditularkan 
melalui antara manusia-manusia. Jumlah kasus ini terus bertambah seiring 
dengan waktu. Selain itu terdapat “super spreader”. Akhirnya dikonfirmasi 
bahwa transmisi pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia 
lainnya. Sampai saat sekarang ini virus dengan cepat menyebar masih 
misterius dan penelitian ini masih terus berlanjut. Saat ini ada sebanyak 65 
negara terinfeksi virus corona. Menurut data WHO per tanggal 2 maret 2020 
jumlah pasien penderita 90.308 terinfeksi Covid-19. Di indonesia pun sampai 
saat ini terinfeksi 2 orang. Angka kematian mencapai 3.087 atau 2.3% dengan 
angka kesembuhan 45.726 orang. Terbukti pasien konfirmasi Covid-19 di 
Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita kontak dengan 
seorang warga asing (WNA) jepang yang tinggal di Malaysia. Setelah acara 
pertemuan tersebut penderita mengeluhkan demam, batuk dan sesak napas.8 
Oleh karena itu pemerintah menetapkan sosial distancing, adanya sosial 
distancing sejauh ini sangat efektif dalam menghambat penyebaran 
virus/penyakit, yakni dengan mencegah orang sakit melakukan kontak dekat 
dengan prang-orang di sekitar untuk mencegah penularan. Salah satu bentuk 
kebijakan social distancing adalah dengan meliburkan segala aktivitas diluar 
rumah diantaranya yaitu sekolah. Diliburkannya sekolah dengan mengganti 
aktivitas belajar mengajar via online dalam pandemi ini tentu adanya 
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perubahan dirasakan guru dan siswa. Perubahan yang terjadi dapat 
menimbulkan dampak seperti tingkat stres yang tidak sama dialami oleh 
siswa.   
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako telah melaksanakan 
program bimbingan dan konseling dengan berbagai layanan seperti layanan 
informasi, layanan konseling individual, dan juga layanan bimbingan 
kelompok, dan untuk mengatasi stres dalam belajar, biasanya guru 
menggunakan layanan konseling individual untuk mengatasi stres belajar 
yang dialami oleh siswa.   
Upaya melakukan studi pendahuluan pada hari Senin, 27 April 2020 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako, adapun gejala-gejala yang 
penulis temukan dari hasil studi pendahuluan ialah: 
1. Terdapat siswa yang mengalami perubahan pola makan 
2. Terdapat siswa yang terlihat cemas dan gelisah berkepanjangan 
3. Terdapat siswa yang tidak dapat tidur tenang 
Berdasarkan penjelasan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako dengan judul 
“Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Online Oleh Guru BK Dalam 
Mengatasi Stres Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid 19  Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pusako”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian seperti yang telah 




1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling 
2. Judul yang diajukan belum digunakan oleh peneliti terdahulu 
3. Lokasi tempat peneliti dapat dijangkau oleh penulis untuk melakukan 
penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah  
Untuk memahami dan kesalahan dalam judul peneltian ini, maka 
penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan tentang judul penelitian 
tersebut, adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1. Layanan konseling kelompok online 
Konseling kelompok ialah suatu bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam bentuk kelompok yang besifat pencegahan, 
penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam 
perkembangan dan pertumbuhannya.  
2. Stres belajar 
Stres belajar adalah tekanan akibat persepsi subjektif terhadap 
suatu kondisi akademik. 
3. Wabah Pandemi Covid-19 
Wabah corona virus atau covid-19 merupakan wabah penyakit 
menular yang penularannya dari manusia ke manusia lainnya dan 






1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian saat ini ialah : 
a. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pusako 
b. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online oleh guru BK 
dalam mengatasi stres belajar siswa pada masa pandemi covid 19 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan dalam 
penelitian ini adalah : Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Online 
Oleh Guru BK Dalam Mengatasi Stres Belajar Siswa Pada Masa Pandemi 
Covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
a. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling kelompok online oleh 
guru bk dalam mengatasi stres belajar siswa pada masa pandemi 
covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako? 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling 




pada masa pandemi covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pusako? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang 
ingin dicapai, yaitu:  
a. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling kelompok online oleh 
guru BK dalam mengatasi stres belajar siswa pada masa pandemi covid 19 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako.  
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan 
konseling kelompok online oleh guru BK dalam mengatasi stres belajar 
siswa pada masa pandemi covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pusako.  
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Stara satu 
(S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd pada Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan pihak-
pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan 
memecahkan masalah yang terkait dengan judul tersebut.  
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 




d. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian ini 
dapat menjadi informasi tentang tinkat stres belajar siswa dalam kondisi 
wabah pandemi covid-19 dengan layanan konseling kelompok online, 
untuk bacaan dan kajian mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau khususnya program Studi Manajemen Pendidikan Islam 



















A. Kerangka Teori 
1. Layanan Konseling Kelompok Online 
a. Pengertian Layanan Konseling Kelompok Online  
Salah satu jenis cyber counseling adalah konseling kelompok 
berbasis cyber counseling. Konseling kelompok berbasis online ini 
dapat digunakan untuk mengentaskan berbagai permasalahan klien 
yang tidak memungkinkan klien datang berkumpul di suatu tempat.
9
 
Pelaksanaan layanan konseling kelompok berbasis online ini hampir 
sama dengan konseling kelompok secara tatap muka.  
Layanan konseling kelompok adalah layanan yang 
memungkinkan peserta didik (masing-masing anggota kelompok) 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 
permasalahan pribadi melalui dinamika kelompok, dengan tujuan 
dengan peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk 
pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi melalui dinamika 
kelompok.10  
Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan konseling kelompok 
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secara terpadu dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah. Sebagai suatu kegiatan, layanan konseling kelompok ialah 
suatu upaya bantuan yang diberikan agar dapat memecahkan masalah 
siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Seperti halnya 
layanan bimbingan dan konseling.  
b. Tujuan Layanan Konseling Kelompok Online  
Tujuan yang ingin dicapai dalam konseling kelompok, yaitu 
pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi 
yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar terhindar 
dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melalui bantuan 
anggota kelompok lain. Begitu juga dengan layanan konseling 
kelompok berbasis online, berbagai macam permasalahan yang 
dialami oleh siswa mulai dari masalah pribadi, sosial, budaya. Satu hal 
yang tidak lepas dari siswa yaitu stres belajar, terlebih lagi saat ini 
diterapkannya sistem belajar secara online.  
Tujuan umum konseling kelompok yaitu mengembangkan 
kepribadian sosial komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian, dan 
mampu memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama. 
Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok yaitu :  
1) Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat dan 
menarik perhatian anggota kelompok.  
2) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap 




3) Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan 
diperolehnya imbasan pemecahan masalah bagi individu peserta 
konseling kelompok yang lain. 
4) Individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan tidak 
menimbulkan emosi.11 
c. Asas Konseling Kelompok Online  
Kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan ataupun 
asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, asas-asas 
tersebut yaitu: 
1) Asas Kerahasiaan 
Asas kerahasiaan ini memegang peran penting dalam 
konseling kelompok online karena masalah yang dibahas dalam 
konseling kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota 
kelompok diharapkan bersedia menjaga semua (pembicaraan 
ataupun tindakan) yang ada di dalam kegiatan konseling 
kelompok dan tidak layak diketahui oleh orang yang lain selain 
orang-orang yang berada dalam kegiatan konseling kelompok 
ini. 
2) Asas Kesukarelaan 
Kehadiran, pendapat, usulan ataupun tanggapan dari 
anggota kelompok sangat diperlukan sekali. Karena jika 
keterbukaan ini tidak muncul makan akan terdapat keragu-raguan 
atau kekhawatiran dari anggota.  
                                                             




3) Asas Kenormatifan 
Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus 
dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin 
mengeluarkan pendapat maka anggota lain harus 
mempersilahkannya terlebih dahulu atau dengan kata lain tidak 
ada yang berebut.  
4) Asas Kekinian 
Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 
harus bersifat sekarang. Maksudnya masalah yang dibahas 
adalah masalah yang saat ini sedang dialami yang mendesak, 
yang mengganggu keefektifan kehidupan sehari-hari yang 
membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun 
yang lalu ataupun masalah waktu kecil.
 12  
d. Komponen dalam Layanan Konseling Kelompok Online  
Dalam kegiatan konseling kelompok online terdapat beberapa 
unsur sehingga kegiatan tersebut disebut konseling kelompok. Adapun 
unsur-unsur yang ada dalam konseling kelompok yaitu: 
1) Pemimpin Kelompok (PK) 
Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor atau guru 
bimbingan konseling yang terlatih dan berwenang 
menyelenggarakan praktik konseling. Kemampuan yang harus 
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dimiliki seorang konselor atau guru bimbingan konseling dalam 
melaksanakan layanan konseling kelompok ialah: 
a) Menciptakan suasana kelompok sehingga terciptanya 
dinamika kelompok, meskipun dilaksanakan secara online 
b) Berwawasan luas (ilmiah dan moral) 
c) Mampu membina hubungan antarpersonal yang hangat, dama, 
berbagi, empatik, altruistik 
Sedangkan peranan PK dalam hal ini adalah: 
a) Membentuk kelompok 
b) Melakukan penstrukturan 
c) Membangun dinamika kelompok 
d) Mengawasi proses dan hasil konseling 
2) Anggota Kelompok  
Tidak semua orang dapat dijadikan anggota dalam 
pelaksanaan kegiatan layanan konseling kelompok. Untuk 
terselenggaranya konseling kelompok seorang konselor perlu 
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang 
memiliki persyaratan. Jumlah kelompok dalam kegiatan layanan 
ini yaitu antara 8-10 orang dengan memperhatikan homogenitas 
dan heterogenitas kemampuan anggota kelompok. 
Peran anggota kelompok yaitu masing-masing anggota 




a) Aktif, mandiri melalui aktifitas langsung melalui sikap 3M 
(mendengar dengan aktif, memahami dengan positif dan 
merespon dengan tepat), sikap seperti seorang konselor 
b) Berpikir dan berbagi pendapat, ide dan pengalaman 
c) Merasa, berempati dan bersikap 
d) Menganalisa, mengkritisi dan beragumentasi 
e) Berpartisipasi dalam kegiatan bersama13 
e. Tahap Penyelenggaraan Layanan Konseling Kelompok Online 
Layanan konseling kelompok online diselenggarakan melalui 
empat tahap, yaitu: 
1) Tahap pembentukan  
Tahap pembentukan, disini merupakan tahapan untuk 
membentuk beberapa orang atau beberapa individu untuk menjadi 
satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok 
dalam mencapai tujuan bersama. 
2) Tahap peralihan 
Tahap peralihan, merupakan tahapan untuk mengalihkan 
kegiatan yang awal ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah 
pada pencapaian tujuan kelompok.  Juga untuk meninjau 
pemahaman anggota kelompok terhadap apa yang akan 
dilaksanakannya seperti masih ragu-ragu untuk mengikuti layanan 
konseling kelompok. Lihat suasana dan situasi anggota kelompok.  
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3) Tahap kegiatan 
Tahap kegiatan, yaitu tahapan “kegiatan inti” untuk 
mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. 
4) Tahap pengakhiran 
Tahap pengakhiran yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan, mengecek apa yang telah dicapai 
anggota kelompok (evaluasi). Penyampaian kesan dan pesan serta 
menanyakan kapan akan dilaksanakannya layanan konseling 
kelompok kembali atau merencanakan kegiatan selanjutnya.14  
  
                                                             




f. Konseling Online  
Konseling online merupakan upaya alternatif yang dapat 
dilakukan konselor dalam upaya mencegah, mengurangi, 
mengembangkan kesadaran akan koreksi diri, meningkatkan dan 
membantu menyelesaikan masalah klien dengan metode virtual atau 
internet. Maka media dalam era industri sangat beragam dan mutakhir 
seperti telepon seluler, internet, komputer, dan  bahkan media sosial 
yang sekarang semakin banyak berkembang dan semakin mudah 
diakses melalui smartphone. Konseling online sebagai langkah 
penerapan teknologi dalam layanan bimbingan dan konseling dalam 
menghadapi era 4.0 dimana diharapkan dalam penyelenggaraannya 
tetap menjaga etika dalam bimbingan dan konseling yang telah 
diterapkan.15 
g. Proses Konseling Online 
Proses konseling online bukanlah sebuah proses yang 
sederhana, diperlukan kemampuan pendukung lain selain 




Online counseling is not a simple process. On the country is a 
complex process with a considerable number of different and 
challanging issues characterizing it. Ethical issues, 
Technological issues, counselor’s educational background and 
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skill especially for online counseling issues, client’s issues, 
legal issues, and finally bussiness and management issues. 
 
Selain apa yang dikemukakan diatas secara spesifik penyedia 
konseling online secara rinci biasanya memberikan tata cara dalam 
melakukan proses konseling online. Adapun gambaran umum proses 
konseling online yakni: 
1) Tahap persiapan 
Tahap persiapan mencakup aspek teknis penggunaan 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), yang 
mendukung penyelenggaraan konseling online. Perangkat yang 
digunakan seperti komputer/laptop yang dapat terkoneksi dengan 
internet, headset, mic, webcam dan sebagainya. Perangkat lunak 
yaitu program-program yang akan digunakan, account dan email.  
2) Tahap konseling  
Tahapan konseling online tidak jauh beda dengan konseling 
face to face. Adapun penulis menyajikan tahapan konseling 
berdasarkan Pancawaskita (kopasta) yaitu salah satu bentuk 
pendekatan dalam konseling dengan memadupadankan teori 
konseling. Terdiri atas 5 tahap yakni tahap pengantaran, 
penjajagan, penafsiran, pembinaan dan penilaian. Lebih lanjut 
sebagai berikut:  
a) Kontak pertama antara Guru BK/ peserta didik memiliki 
pengaruh yang menentukan bagi kelangsungan pertemuan 




peserta didik serta saling mempercayai harus dapat 
ditumbuhkan dan dikembangkan 
b) Sasaran penjajagan adalah hal-hal yang dikemukakan 
peserta didik bersangkut paut dengan perkembangan dan 
permasalahannya dalam hubungan konseling  
c) Penafsiran yakni menafsirkan arti, masalah, tujuan dan 
perasaan klien. Hal ini merupakan bagian dari teknik umum 
konseling perorangan 
d) Inti tahap pembinaan yakni meneguhkan hasrat klien dalam 
menetapkan tujuan, mengembangkan program, 
merencanakan jadwal, merencanakan pemberian penguatan, 
dan mempersonalisasikan langkah-langkah yang harus 
ditempuh, hal ini merupakan bagian dari teknik umum 
konseling 
e) Penilaian mengakhiri konseling terhadap hasil layanan 
konseling perorangan perlu dilakukan 3 jenis penilaian, 
yaitu: penilaian segera, penilaian jangka pendek dan 
panjang17 
Kelima tahap yang terdapat dalam penyelenggaraan 
konseling secara langsung (face to face) juga dapat diterapkan 
pada penyelenggaraan konseling online namun pada 
penyelenggaraan konseling online lebih terbuka untuk  
                                                             




melakukan penyesuaian mulai dari tahap awal sampai tahap akhir 
juga menggunakan teknik-teknik umum dan khusus tidak secara 
seperti konseling online. 
Syarat dan ketentuan melaksanakan konseling online ialah: 
1) Konseling online dilaksanakan menggunakan video call 
untuk memenuhi kebutuhan observasi secara tatap muka. 
2) Klien melakukan konseling online melalui video call di 
tempat yang terjamin secara privasi dan kenyamanan (tidak 
dilakukan ditempat umum). 
3) Pilihan aplikasi video call adalah Zoom Meeting, Google 
Duo, dan Google Meet. 
4) Untuk kelancaran konseling online diprioritaskan 
menggunakan jaringan yang penuh. 
Dalam mempersiapkan konseling online, konselor atau 
guru BK perlu mempersiapkan komputer, internet dan web 
browser. Komputer merupakan media pembantu dalam 
memudahkan seorang konselor dalam membahas tentang berbagai 





                                                             





h. Media Konseling Online  
Guru BK dapat bertemu dengan peserta didik dengan 
menggunakan teknologi. Kondisi ini bertujusn untuk memudahkan 
konselor dalam membantu kliennya, memberikan kenyamanan pada 
klien dalam bercerita dengan menggunakan aplikasi teknologi sebagai 
penghubung dirinya dengan Guru BK dengan tidak tatap muka secara 
langsung. 
1) Website/Situs 
Guru BK dapat menyediakan sebuah alamat situs. 
Website atau situs ini menjadi alamat untuk melakukan praktik 
online. Sehingga konseli yang ingin melakukan konseling online 
dapat berkunjung ke situs tersebut. Untuk dapat mewakili 
website guru bk bisa bekerja sama dengan perusahaan pakar 
bidang web developer. Guru BK dapat memilih bentuk design 
web yang diinginkan melalui html, php dan website yang 
menggunakan CMS (Content Management System)  
2) Telephone/Handphone 
Konseling online dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
telephone. Dimana guru BK bisa terhubung dengan peserta didik 
menggunakan perangkat ini. Guru BK dapat mendengarkan 







Email merupakan sistem yang memungkinkan pesan 
berbasis text untuk dikirim dan diterima secara elektronik 
melalui beberapa komputer atau handphone seluler. Adapaun 
penyedia email seperti: @yahoo, @gmail, @aim, @hotmail, 
@mail, @tekomnet, @plasa dan lainnya.  
4) Chat, Instant Messaging dan Jejaring Sosial 
Percakapan melalui chat ini bisa dilakukan dengan saling 
berinteraksi melalui teks, audio maupun video call. Berbagai 
aplikasi dapat digunakan seperti skype, messenger, google talk, 
window live messenger, dan juga jejaring sosial seperti 
Facebook, twitter, line, whatsapp, my pase dan lainnya.  
5) Video Conferencing  
Video konferensi atau pertemuan melalui video, 
pertemuan ini dibantu dengan berbagai macam media jaringan 
seperti telepon ataupun media  lainnya untuk transfer data video. 
Adapun aplikasi video conferencing yakni Google Zoom, Instan 
Messaging yang didalamnya sudah menggunakan fasilitas video 
call.  
2. Stres dalam Belajar 
a. Pengertian Stres Belajar  
Stres belajar diartikan sebagai tekanan-tekanan yang dihadapi 




berdampak pada kesehatan fisik, psikis, dan performansi belajarnya. 
Stres belajar yang dialami siswa terjadi bukan semata-mata berasal 
dari faktor eksternal (lingkungan sekolah dan orang tua), namun 
faktor internal juga mempengaruhi timbulnya stres belajar, yaitu 
bagaimana siswa mempersepsikan sekolah.  
Stres belajar merupakan respon fisik atau psikis karena 
ketidakmampuan dalam mengubah tingkah laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan seperti: menulis, membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, sebagai akibat dari tekanan-tekanan atau 
ketidaksesuaian antara tuntutan atau yang diterima dengan 
kemampuan yang dimiliki.19 
b. Faktor Penyebab Stres Belajar  
Penyebab stres remaja dapat bersumber dari faktor internal dan 
eksternal. Stres belajar yang berkaitan dengan faktor internal meliputi: 
1) Frustasi  
Frustasi terjadi ketika motif atau tujuan individu 
mengalami hambatan dalam pencapaiannya. Frustasi bisa 
bersumber dalam dan luar individu. Frustasi yang bersumber dari 
luar misalnya bencana alam, kecelakaan, kematian orang yang 
disayangi, persaingan yang tidak sehat, dan perceraian. Frustasi 
yang bersumber dari dalam misalnya, cacat fisik, keyakinan, dan 
frustasi yang berkaitan dengan kebutuhan rasa harga diri.  
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2) Konflik  
Konflik terjadi ketika seseorang berada dibawah tekanan 
untuk merespon simultan terhadap dua atau lebih kekuatan-
kekuatan yang berlawanan. Ada tiga jenis konflik yang biasa 
dialami, yaitu sebagai berikut: 
a) Konflik menjauh-menjauh. Individu terjerat pada dua 
pilihan yang sama-sama tidak disukai, misalnya seorang 
pelajar yang sanagt malas belajar, tetapi juga enggan 
mendapat nilai buruk, apalagi sampai tidak naik kelas.  
b) Konflik mendekat-mendekat. Individu terjerat pada dua 
pilihan yang sama-sama diinginkannya, misalnya ada 
suatu acara kerja kelompok yang sangat menarik untuk 
diikuti, tetapi pada saat yang sama juga ada film sangat 
menarik untuk ditonton.  
c) Konflik mendekat-menjauh. Konflik ini terjadi saat 
individu terjerat dalam suatu situasi, ia tertarik pada 
sesuatu, tetapi sekaligus juga ingin menghindar dari situasi 
tertentu. Konflik tersebut paling sering dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari, sekaligus lebih sulit diselesaikan. 
Misalnya ketika seorang siswa akan mengikuti ujian, ia 
sadar bahwa ia harus mempersiapkan diri dengan 




menghindari untuk bermain play station (PS) bersama 
teman-temannya.  
3) Pressure (Tekanan) 
Individu dapat mengalami tekanan baik dari luar maupun 
dari dalam diri, atau keduanya. Ambisi seseorang bersumber dari 
dalam, akan tetapi kadang dikuatkan oleh harapan-harapan dari 
pihak luar diri. Tekanan sehari-hari biarpun kecil misalnya 
banyak PR, tetapi bila menumpuk lama kelamaan dapat menjadi 
stres yang hebat.  
4) Self-Imposed 
Self-imposed berkaitan dengan bagaimana seseorang 
memaksakan atau membebankan dirinya sendiri. Misalnya, saya 
harus menjadi orang paling hebat di kelas dan mengalahkan 
teman-teman lainnya atau saya sangat takut ketika akan 
menghadapi ujian karena takut gagal dan tidak membanggakan 
orang tua.  
Selain itu, stres yang berkaitan dengan diri sendiri 
meliputi masalah perubahan fisik pada siswa remaja yang puber, 
terjadi pengaruh psikologis. Jika dibandingkan antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan, siswa perempuan lebih rawan 
mengalami stres diakibatkan masa pubertas. Misalnya 
tumbuhnya jerawat menimbulkan siswa tidak percaya dirike 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa cara 
anak memandang dunianya membuat anak menghayati stres berbeda 
dengan orang dewasa. Anak memiliki cara berpikir yang khas karena 
kurangnya pengalaman hidup mereka. Karena itu, apa yang mereka 
pandang sebagai ancaman atau bahaya belum tentu merupakan bahaya 
yang sesungguhnya. Cukup banyak kondisi yang dianggap biasa-biasa 
saja oleh orang dewasa ternyata membawa dampak buruk bagi anak-
anak. Meskipun demikian, beberapa kondisi yang dialami sebagai 
stres bagi orang dewasa dapat juga dialami sebagai stres berat bagi 
anak-anak dan remaja.20 
c. Indikator Stres Belajar 
1) Pikiran  
a) Ketidakmampuan berkonsentrasi 
b) Kehilangan minat terhadap hal-hal disekitar kita dan orang lain 
c) Ketidakmampuan membuat keputusan 
d) Menyalahkan diri sendiri 
e) Membenci diri sendiri 
f) Melakukan hal-hal yang tak bertujuan 
g) Pesimis 
h) Merasa dihantui oleh masalah, kegagalan, dan perasaan buruk 
i) Berusaha menyakiti diri sendiri 
  
                                                             





a) Sedih, menderita 
b) Merasa terlalu terbebani oleh tuntutan sehari-hari 
c) Kurangnya rasa percaya diri 
d) Tidak menghargai diri kita sendiri 
e) Kehilangan kepuasan 
f) Apatis (tidak peduli) 
g) Merasa dikecewakan, tidak didorong, dan tidak dihargai 
h) Merasa jelek dan tidak menarik 
i) Marah, tegang, bingung dan khawatir 
3) Perilaku 
a) Mengurangi tingkat kegiatan (melakukan lebih sedikit kegiatan 
dari biasanya) 
b) Segala sesuatu terasa sulit dan berat 
c) Sulit bangun di pagi hari (atau malah sebaliknya) 
d) Menarik diri dari orang sekitar 
e) Terikat oleh gejolak dan kegalauan 
f) Mengeluh  
3. Wabah COVID-19 
a. Asal Muasal Wabah Covid-19 
Coronavirus milik orthocorona subfamili dalam keluarga 
Coronaviridie dalam urutan Nidovirales, yang terutama 




2019-nCoV adalah beta-corona virus yang diselimuti memiliki 
genom RNA indera positif tunggal terdampar.21 Tentang asal virus, 
beberapa analisis filogenetik menyarankan kelelawar menjadi yang 
paling reservoir hewan yang memungkinkan. Berdasarkan 
sekuensing genom, 2019-nCoV sekitar 89% identik dengan 
kelelawar SARS-like-CoVZXC21, 82% identik dengan SARS-CoV 
manusia dan sekitar 50% untuk MERS-CoV. Krena keduanya 
SARS-CoV dan MERS-CoV ditransmisikan dari kelelawar ke 
musang palem atau unta dromedaris, dan akhirnya bagi manusia 
harus ada hewan lain yang bisa mewakili sebagai inang perantara 
antara kelelawar dan manusia. Pangolin disarankan sebagai inang 
perantara yang mungkin karena genom mereka yang memiliki 
sekitar 85,5%-92,4% kesamaan dengan 2019-nCoV mewakili 2 sub-
garis keturunan 2019-nCoV di pohon filogenetik, salah satunya 
(GD/PIL dan GDP2S) sangat erat kaitannya dengan 2019-nCoV.  
Covid-19 merupakan penyakit yang diidentifikasi 
penyebabnya adalah virus corona yang menyerang saluran 
pernafasan. Penyakit ini pertama kali terdeteksi kemunculannya di 
Wuhan Tiongkok.22 Sebagaimana telah diketahui bahwa SARS-Cov-
2 bukanlah jenis virus yang baru, akan tetapi dalam penjelasan 
ilmiah suatu virus mampu bermutasi membentuk susunan yang baru, 
singkatnya virus tersebut tetap merupakan satu jenis yang sama dan 
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hanya berganti bentuk. Alasan pemberian nama SARS-Cov-2 karena 
virus corona ini memiliki hubungan erat dengan virus penyebab 
SARS dan MERS. Diketahui DNA dari virus SARS-Cov-2 memiliki 
kemiripan dengan DNA kelelawar, diyakini pula bahwa virus ini 
muncul dari pasar basah di Wuhan, dimana terdapat banyak menjual 
hewan etkotis Asia dari berbagai jenis, bahkan agar terjaga 
kesegarannya ada yang dipotong langsung di pasar agar saat dibeli 
dalam keadaan segar. Kemudian pasar ini disebut sebagai temoat 
berkembangbiaknya virus disebabkan dekatnya interaksi hewan dan 
manusia.  
b. Ciri-ciri Klinis Covid-19 
Terdapat berbagai gejala yang mungkin timbul oleh pasien 
dengan Covid-19. Tiga serangkai yang biasa dicurigai adalah 
demam, batuk kering dan dyspnea. Itu mungkin digolongkan sebagai 
gejala-gejala, pengangkut atau keadaan terinfeksi, dari prodome 
yang ringan hingga gejala yang profual. Tergantung pada status 
kekebalan pasien. Ada laporan konjuntivitis, gejala gastrointestinal 
seperti diare, muntah, mual, sakit perut. Beberapa penyakit kritis 
dapat timbul tanpa demam tapi dengan sakit perut, anoreksia dan 
dyspnea. Gejala yang kurang umum ialah gastrointestinal, anosmia, 
disgeusia. Secara keseluruhan, tingkat kematian kasus bervariasi 
antara 2,3% dengan rata-rata 3%. Faktor-faktor resiko epidemiologi 




komik-kombatan yang terkait termasuk obesitas, hipertensi, diabetes, 
penyakit paru-paru kronis, penyakit jantung dan ginjal kronis. Lebih 
banyak faktor resiko. Lebih banyak lagi tingkat keparahan dalam 
presentasi. Pada amnesis gejala yang dapat ditemukan, yaitu gejala 
utama: batuk kering (sebagian kecil berdahak) dan sulit bernapas 
atau sesak.  
1) Pasien dalam pengawasan atau kasus suspek / possible  
a) Demam diatas 38°C  
b) Batuk, pilek atau nyeri tenggorokan 
c) Pneumonia ringan sampai berat berdasarkan klinis dan atau 
gambaran radiologis, pada pasien immunocompromised 
presentasi kemungkinan atipikal) 
Pasien infeksi pernapasan akut dengan tingkat keparahan 
ringan sampai berat dan salah satu berikut dalam 14 hari 
sebelum omset gejala: 
a) Kontak erat dengan pasien kasus terkonfirmasi atau 
probable COVID-19.  
b) Riwayat kontak dengan hewan penular (jika hewan sudah 
teridentifikasi). 
c) Bekerja atau mengunjungi fasilitas layanan kesehatan 
dengan kasus terkonfirmasi COVID-19 di Tiongkok atau 




d) Memiliki riwayat perjalanan ke Wuhan dan memiliki suhu 
diatas 38°C atau riwayat demam.
23
 
c. Kebijakan Pemerintah PSBB dan Social Distancing Pada 
Pandemi Covid-19 
Dampak dari virus Covid-19 ini sangat mengkhawatirkan 
beberapa kondisi kelangsungan hidup manusia. Sehingga pemerintah 
mengeluarkan kebijakan untuk memutuskan tali rantai penyebaran 
covid-19. Berikut kebijakan yang berkaitan dengan sosial 
masyarakat. 
1) Social Distancing 
Peningkatan jumlah kasus corona terjadi dalam waktu yang 
sangat singkat dan membutuhkan penanganan yang segera. 
Virus corona sangat mudah menyebar dan menginfeksi siapapun 
tanpa pandang usia. Karena alasan inilah pemerintah di beberapa 
negara memutuskan untuk menerapkan sosial distancing.24 
Penetapan sosial distancing di Indonesia tidak disertai dengan 
ancaman hukuman atau penertiban menyeluruh oleh aparat yang 
berwenang. Oleh karena itu, implementasinya sangat bergantung 
pada kesadaran masyarakat sendiri. Sementara itu, ketika di satu 
sisi mayoritas masyarakat sepakat bahwa sosial distancing 
sangat penting diterapkan, namun di sisi lain mereka tidak 
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sepaham dengan perlu tidaknya tempat ibadah ikut ditutup. Saat 
masuknya bulan suci Ramadhan masyarakat memiliki keinginan 
untuk beribadah di masjid dan mushola. Di saat yang sama, 
kebutuhan masyarakat untuk mencari pemasukan guna 
menyambung hidup memaksa sebagian masyarakat untuk tetap 
melakukan kegiatan sehari-hari. Selain itu terdapat pula 
kelompok yang menganggap remeh penyebaran COVID-19 
serta tidak mengindahkan protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan Badan Kesehatan Dunia, dan menganggap COVID-
19 sebagai sebuah konspirasi dan rekayasa.25 
2) Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
Penerapan Lockdown atau Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) diyakini merupakan cara paling ampuh untuk 
menekan laju penularan covid-19. Hal ini dapat kita lihat dalam 
berbagai langkah yang diambil pemerintah baik di tingkat pusat 
maupun daerah yaitu dengan menganjurkan atau menghimbau 
kepada masyarakat u tuk melakukan pembatasan-pembatasan 
kegiatan pada sektor-sektor tertentu termasuk juga menekankan 
kepada masyarakat untuk menunda terlebih dahulu kegiatan 
yang sifatnya mengumpulkan orang banyak hingga dalam aksi 
nyata berbagai sektor mulai memberlakukannya himbauan 
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presiden untuk bekerja di rumah, belajar di rumah, dan 
beribadah di rumah telah mulai gencar dilakukan.26 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 
lain. Penelitian yang terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Fitria Kurniawati, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Jurusan Psikologi dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul “Perbedaan Stres Belajar Siswa 
dengan Pembelajaran Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 Di SMA 
Kabupaten Klaten”. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis komparasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X dan XI SMA N 1 Cawas berjumlah 248 siswa. Penentuan 
sample menggunakan teknik cluster random sampling. Data diperoleh 
dengan menggunakan checklist stres belajar. Uji validitas dengan 
menggunakan expert judgement, sedangkan reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach dengan nilai koefisien sebesar 0,805. Analisis data ini 
menggunakan teknik uji-t dengan Mann Whitney U. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum siswa dengan pembelajaran kurikulum 
2006 dan kurikulum 2013 mempunyai kecendrungan stres belajar rendah. 
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Hasil analisis data dengan menggunakan uji t angka signifikansi 0,528 
atau p>0,05 disini menunjukkan tidak adanya perbedaan stres belajar 
siswa dengan pembelajaran kurikulum 2006 dan kurikulum 2013.  
2. Putri Rahma Dena, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dengan judul : 
“Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Penguranagn Stres Akademik 
Siswa Kelas X SMAN 2 Siak Hulu T.P 2014/2015”. Alat pengumpulan 
data berupa stres akademik. Subjek penelitian adalah siswa kelas X 
SMAN 2 Siak hulu yang berjumlah 101 orang. Penentuan sampel dengan 
menggunakan simple random sampling dan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 orang. Gambaran stres akademik sebelum diberikan 
konseling kelompok berada dalam kategori tinggi sebesar 50%, kategori 
sedang sebesar 46,67% dan kategori rendah sebesar 3,33%. Gambaran 
pengurangan stres akademik siswa seusdah diberikan konseling 
kelompok kategori tinggi sebesar 10%, kategori sedang sebesar 53,33% 
dan kategori rendah sebesar 36,67%. Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi antara x1 dan x2 adalah sebesar 0,505 dan koefisien 
dterminasi yakni r
2
=0,255 hal ini berarti sumbangan konseling kelompok 
dengan pengurangan stres akademik sebesar 25,5%. Maka dapat 
diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel, (7,93>2,000) sehingga Ha 
diterima. Berarti terdapat pengaruh konseling kelompok terhadap 





3. Muammar Ardian Aprianto, Mahasiswa Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul : “Fenomena Stres 
Belajar Peserta Didik SMK Muhammadiyah 1 Moyudan”. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Informan 
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. Subjek penelitian ini adalah tiga orang 
peserta didik yang memiliki permasalahan terkait stres belajar di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. Sedangkan pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara  dan dokumentasi.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap kerangka teori, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam tulisan ini.27 Yang menjadi fokus pada penelitian ini 
adalah “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Online Oleh Guru BK 
Dalam Mengatasi Stres Belajar Siswa”.  
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu pelaksanaan layanan 
konseling kelompok online dalam mengatasi stres belajar siswa :  
1. Layanan konseling kelompok online selama pandemi covid-19 
a. Pelaksanaan layanan konseling online dengan menggunakan aplikasi 
seperti facebook, whatsapp, google zoom, messenger, gmail dan 
lainnya 
                                                             




b. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online sesuai dengan aturan 
dan etika sebagaimana yang dimiliki oleh layanan dan konseling pada 
umumnya 
c. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online sesuai dengan waktu 
yang disepakati oleh guru bk dan siswa 
d. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online menggunakan alat 
media seperti laptop, komputer dan handphone 
e. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online menggunakan tahap-
tahap layanan konseling kelompok. 
2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok 
online 
a. Keterampilan guru BK 
b. Sarana internet 
c. Waktu  














A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dimaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi tindakan dan lain-lain. Secara holistic, dengan cara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
28
 Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memaparkan, menjelaskan, menganalisis dan mendeskripsikan 
pelaksanaan layanan konseling kelompok online untuk mengatasi stres belajar 
siswa.  
Metode penelitian ini sering digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, yakni obyek yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 
dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian ini, rumusan masalah 
merupakan fokus penelitian yang masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti masuk lapangan atau situasi sosial tertentu 





                                                             






B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pusako, tepatnya di Kabupaten Siak. Disebabkan aturan Social Distancing 
dengan belajar dirumah maka peneliti melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan layanan konseling kelompok online oleh guru bk dalam 
mengatasi stres belajar siswa di SMA Negeri 1 Pusako.  
 
C. Informan Penelitian  
Informan merupakan narasumber atau pemberi informasi maupun 
keterangan mengenai penelitian yang dilakukan. Informan utama pada 
penelitian ini adalah guru Bimbingan Konseling Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pusako. Jadi, dari informan utama ini peneliti mencari subjek-subjek 
lain secara terus-menerus yang mungkin dapat memberikan informasi yang 
peneliti butuhkan sampai data benar-benar lengkap.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan dialog 






                                                             





2. Dokumentasi  
Peneliti disini mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat 
dijadikan sumber data penelitian, data-data tentang sejarah singkat suatu 
sekolah, organisasi yang dilaksanakan di sekolah, gambaran siswa, dan 
data-data sejenisnya yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisa dalam suatu penelitian ialah bagian yang sangat penting 
karena dengan analisis ini data yang ada akan terlihat manfaatnya terutama 
dalam pemecahan masalah penelitian untuk mencapai tujuan akhir suatu 
penelitian. Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis data 
model miles dan huberman. Data yang dikumpulkan di analisis dalam 
beberapa tahap, yaitu : 
1. Pengumpulan data  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam 
cara, yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi.  
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya.
30
 Data yang penulis peroleh dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dikumpulkan dalam catatan 
                                                             




lapangan yang masih kompleks kemudian dengan reduksi penulis 





3. Penyajian data 
Penyajian data disini dimaksudkan sebagai penyajian sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, 
maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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4. Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi bisa jadi juga tidak, 
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
32
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang 
dikemukakan diawal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dalam 
mengumpulkan data, sehingga kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan kredibel.  
 
  
                                                             
31 Ibid, hal. 249  








Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang pelaksanaan layanan konseling 
kelompok online dalam mengatasi stres belajar siswa dalam masa pandemi 
covid 19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pusako, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan layanan konseling kelompok online dalam mengatasi stres 
belajar siswa pada masa pademi covid 19  
Guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pusako melaksanakan layanan konseling kelompok online sesuai dengan 
tahapan layanan konseling kelompok yaitu : 
a. Tahap Pembentukan 
Dalam tahap pembentukan ini, GBK melaksanakan layanan 
konseling kelompok online dengan melaksanakan konseling individual 
terlebih dahulu, untuk memilih siswa yang mengalami permasalahan 
yang sama, contohnya seperti stres dalam belajar.  
b. Tahap Peralihan 
Dalam tahap peralihan ini, GBK meninjau pengetahuan siswa 
tentang layanan konseling kelompok online serta juga memotivasi siswa 
untuk mengikuti kegiata layanan konseling kelompok online dengan 






c. Tahap Kegiatan  
Dalam tahap inilah inti dari kegiatan ini, karena pada tahap 
kegiatan ini, siswa mengemukakan masalah, memilih permasalahan dan 
juga pembahasan masalah secara online.  
d. Tahap Pengakhiran  
Pada tahap ini anggota kelompok mengemukakan kesan dan pesan 
mereka selama mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok online, 
permasalahan telah dibahas secara tuntas, maksudnya tuntas disini 
hanya salah satu masalah siswa saja tidak semuanya dan terumusnya 
rencana kegiatan untuk selanjutnya.  
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru bimbingan konseling 
melaksanakan layanan konseling kelompok online dalam mengatasi stres 
belajar siswa pada masa pandemi covid 19  
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung pelaksanaan layanan konseling kelompok 
online dalam mengatasi stres belajar siswa adalah pemberian bantuan 
kuota terhadap guru dan siswa sehingga siswa dan juga guru dapat 
melaksanakan layanan konseling secara online.  
b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat pelaksanaan layanan konseling kelompok 
online adalah keterbatasan jaringan internet yang mengakibatkan sulit 




pelaksanakan kegiatan layanan konseling kelompok online sehingga 
layanan konseling menjadi kurang efektif.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok online dalam mengatasi 
stres belajar siswa pada masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 1 Pusako, 
maka peneliti memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada guru BK diharapkan lebih memaksimalkan pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling, baik secara online maupun tatap muka, khususnya 
layanan konseling kelompok. 
2. Kepada pihak sekolah diharapkan tetap dapat mendukung setiap 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling, baik dari segi sarana, 
prasarana, dan penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling dapat terlaksana lebih baik lagi. 
3. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini hanya meneliti satu sekolah, 
berkenaan dengan layanan konseling kelompok online dalam mengatasi 
stres belajar siswa dalam masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 1 
Pusako. Oleh karena itu, perlu melakukan penelitian lanjutan dengan 
meneliti pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah.  
Demikianlah penelitian ini yang telah dilakukan dan disusun dalam 
bentuk skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan 
sumbangan kepada pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK ONLINE OLEH 
GURU BK DALAM MENGATASI STRES BELAJAR SISWA DALAM 
MASA PANDEMI COVID 19 DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 
1 PUSAKO 












Faktor internal a. Latar belakang 
guru bimbingan 
konseling  
b. Pengalaman guru 
bimbingan 
konseling 










Faktor eksternal a. Sarana dan 
prasarana  































Tahap kegiatan  a. Mengemukakan 
masalah 
b. Pemilihan topik 
















kegiatan hari ini, 
beserta kesan dan 
pesan 






















PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK ONLINE OLEH 
GURU BK DALAM MENGATASI STRES BELAJAR SISWA DALAM 
MASA PANDEMI COVID 19 DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 
1 PUSAKO 
Nama Informan  : .............................................. 
Status/Jabatan Informan : .............................................. 
Hari/Tanggal Wawancara : .............................................. 
Tempat Wawancara  : .............................................. 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Siapakah nama ibu?  
2. Bagaimana latar belakang pendidikan 
ibu? 
 
3. Bagaimana pengalaman ibu setelah 
atau sebelum menjadi guru bimbingan 
konseling? 
 
4. Apa alasan ibu menjadi guru 
bimbingan konseling? 
 
5. Apakah ibu menjadi guru bimbingan 
konseling di sekolah ini melamar atau 
ibu ditugaskan? 
 
6. Masalah apa yang pernah ibu 
selesaikan dengan layanan konseling 
kelompok? 
 
7. Apa saja perangkat yang ibu gunakan 
saat melaksanakan layanan konseling 
kelompok online? 
 
8. Apa saja kendala dalam pelaksanaan 




9. Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti layanan 
konseling kelompok online? 
 
10. Apa yang ibu lakukan setelah 
membentuk kelompok? 
 
11. Bagaimana cara ibu membangun 
kebersamaan dalam sebuah kelompok? 
 
12. Kegiatan apa yang ibu lakukan pada 
tahap peralihan ini? 
 
13. Apa yang biasanya terjadi dalam tahap 
peralihan ini bu? 
 
14. Apakah ibu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan 
masalahnya? 
 
15. Siapa yang biasanya memilih topik 
pembahasan yang akan dibahas bu? 
 
16. Topik apa yang biasa ibu gunakan 
dalam layanan konseling kelompok? 
 
17. Bagaimana cara ibu mengatasi agar 
siswa tidak bosan? 
 
18. Apakah  ibu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan 
kesimpulan serta menyampaikan kesan 
dan pesannya? 
 
19. Aplikasi apa yang ibu gunakan dalam 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok online ini? 
 
20. Bagaimana proses pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online 
yang ibu lakukan? 
 
 
21. Berapa lama durasi saat pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online?  
 
22. Bagaimana cara ibu mengakhiri 
kegiatan? 
 
23. Apa tanggapan ibu mengenai layanan 
konseling kelompok online ini? 
 
24. Apa saja keluhan siswa saat 
melaksanakan layanan konseling 
kelompok online? 
 
25. Menurut ibu, siapa saja siswa yang 
mengalami stres belajar paling tinggi 
bu? 
 
26. Apa yang menjadi penyebab stres 
siswa selama pandemi ini bu? 
 
27.  Bagaimana respon siswa saat 
melaksanakan layanan konseling 
kelompok online bu? 
 
28.  Menurut ibu, efektifkah pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online 
dalam mengatasi stres belajar siswa?  
 
29. Apakah sekolah menyediakan fasilitas 
untuk terselenggaranya konseling 
kelompok ini bu? 
 
30. Menurut ibu, apa dampak yang terjadi 








TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 
Nama Informan  : YEP 
Status/Jabatan Informan : Guru BK 
Tanggal Wawancara  : 05 Desember 2020  
Tempat Wawancara  : Rumah Guru BK 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Siapakah nama ibu? Yosi Eka Putri 
2. Bagaimana latar belakang pendidikan 
ibu? 
Ibu di STKIP PGRI Sumbar, ibu 
masuknya tahun 2010 tamatnya 
2014, jurusan ibu bimbingan 
konseling, pendidikan bimbingan 
konseling.  
3. Bagaimana pengalaman ibu setelah 
atau sebelum menjadi guru 
bimbingan konseling? 
Ibu merasa setelah menjadi guru 
BK sangat banyak pengalaman 
yang tidak bisa ibu jelaskan. 
Terutama permasalahan anak-anak 
yang unik-unik menurut ibu.  
4. Apa alasan ibu menjadi guru 
bimbingan konseling? 
Untuk bisa membantu anak-anak 
yang sedang mengalami masalah 
yang tidak bisa dihadapinya sendiri.  
5. Apakah ibu menjadi guru bimbingan 
konseling di sekolah ini melamar atau 
ibu ditugaskan? 
Ibu melamar di sekolah ini.  
6. Masalah apa yang pernah ibu 
selesaikan dengan layanan konseling 
kelompok? 
Masalah mengenai sikap kurang 
sopan terhadap guru 
7. Apa saja perangkat yang ibu gunakan 
saat melaksanakan layanan konseling 
kelompok online? 
Kalau disekolah ibu bisa memakai 
komputer sekolah, tapi kalau 
dirumah ibu hanya menggunakan 
handphone saja. 
 
8. Apa saja kendala saat melaksanakan 
layanan konseling kelompok online 
ini bu? 
Kadang-kadang anak tu suka gak 
mau jujur, nanti dia kadang diam 
aja, jawabannya tak ada buk.. 
kadang ada juga yang mengarang-
ngarang masalah, kadang ada juga 
yang hanya mau cerita tentang 
permasalahannya di sekolah aja 
gitu, intinya kadang susah juga 
untuk buat anak-anak tu terbuka 
sama kita, kita sebagai guru BK 
harus punya trik khusus supaya 
anak-anak tu mau cerita.. Kemudian 
seperti yang sudah ibu bilang tadi, 
jaringan menjadi faktor penting 
supaya proses layanan konseling 
kelompok online ini lancar, seperti 
yang resti tau jaringan di tempat 
kita ni ya begitulah kan, apalagi 
kalau sudah mati lampu haduuhh... 
buntu ibu kalau udah begitu 
9. Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti layanan 
konseling kelompok online? 
biasanya ibu melakukan layanan 
konseling individual terlebih 
dahulu, baru kemudian nanti baru 
ibu bisa mendapatkan siswa-siswa 
mana saja yang mengalami stres 
dalam belajar, begitu 
10. Apa yang ibu lakukan setelah 
membentuk kelompok? 
ibu biasanya menjelaskan tujuan 
layanan konseling kelompok ini, 
kadang ibu juga bertanya jepada 
anggota kelompok siapa tau mereka 
 
ada yang sudah pernah 
melakukannya sewaktu SMP gitu 
kan, atau sewaktu kelas X atau 
Kelas XI, ibu sampaikan juga kalau 
konseling kelompok ini seru, karena 
kita punya masalah kita juga bisa 
selesaikan sama-sama gitu, supaya 
anak-anak tu semakin tertarik gitu 
kan, kemudian baru lah ibu jelaskan 
tujuan kita melaksanakan layanan 
konseling kelompok ini 
11. Bagaimana cara ibu membangun 
kebersamaan dalam sebuah 
kelompok? 
Ibu biasanya memberikan games 
kekompakan supaya mereka lebih 
bisa kompak lagi 
12. Kegiatan apa yang ibu lakukan pada 
tahap peralihan ini? 
nah, dalam tahap peralihan kita juga 
harus pandai-pandai mendekatkan 
diri sama siswa kita, kalau tidak 
pandai ya mereka tak semangat 
mengikuti kegiatan ini. biasanya ibu 
menjelaskan apa saja peranan 
anggota kelompok, dan kemudian 
ibu menanyakan kesiapan mereka 
13. Apa yang biasanya terjadi dalam 
tahap peralihan ini bu? 
biasanya siswa itu mulai enggan 
menceritakan permasalahannya, 
yang malu-malu lah, banyak macam 
pokoknya. Nah biasanya dalam 
masa ini kita harus bisa mendorong 
siswa untuk bisa saling terbuka, 
untuk bisa secara sukarela 
menyampaikan permasalahan yang 
 
sedang dihadapi 
14. Apakah ibu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan 
masalahnya? 
Ooo pasti dong, biasanya ibu 
terlebih dahulu mempersilahkan 
siswa untuk bercerita, yang sukarela 
aja gitu 
15. Siapa yang biasanya memilih topik 
pembahasan yang akan dibahas bu? 
topik yang kita bahas saat pelaksaan 
layanan konseling kelompok online 
ini biasanya ibu yang memilih, ibu 
pilih masalah yang kira-kira paling 
berat, ya memang semua masalah tu 
berat ya kan 
16. Topik apa yang biasa ibu gunakan 
dalam layanan konseling kelompok? 
Permasalahannya tentunya masalah 
yang kekinian, masalah di sekolah 
misalnya, masalah tentang perilaku, 
pokoknya yang membahas tentang 
masa sekarang lah 
17. Bagaimana cara ibu mengatasi agar 
siswa tidak bosan? 
Nah, balik lagi nih, ibu akan 
memberikan games biar mereka 
fresh lagi, biar matanya melek. 
18. Apakah  ibu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan 
kesimpulan serta menyampaikan 
kesan dan pesannya? 
Tentu saja, disini ibu ingin melatih 
mereka agar bisa berpendapat dan 
mau berbicara didepan umum, ya 
walaupun masih dalam kelompok 
kecil lah yaa 
19. Bagaimana cara ibu mengakhiri 
kegiatan? 
Setelah siswa-siswa tadi 
menyampaikan pendapat lalu ibu 
pun berterima kasih kepada mereka 
karna mau ikut pelaksanaan layanan 
konseling kelompok ini, kemudian 
ibu pun mengakhirinya dengan 
 
salam 
20. Aplikasi apa yang ibu gunakan dalam 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok online ini? 
Aplikasi yang ibu gunakan ialah 
google meet.  
21. Bagaimana proses pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online 
yang ibu lakukan? 
Pertama ibu chat dulu siswanya, ibu 
dan mereka sudah ada grup di wa 
sebelumnya. Kemudian ibu chat di 
grup itu untuk bergabung ke google 
meet. Nah, setelah semua 
bergabung ke google meet barulah 
dimulai pelaksanaan layanan 
konseling kelompoknya. Tahapan 
pelaksanaannya ibu lakukan sama 
dengan layanan konseling 
kelompok secara tatap muka. 
22. Berapa lama durasi saat pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online?  
Durasi yang dilakukan hanya 
sekitar 30 menitan saja, karena 
keterbatasan jaringan. Sebenarnya 
masih ingin ibu lanjutkan dengan 
cerita siswa lain, akan tetapi karena 
jaringan tadi terpaksa ibu sudahi 
dulu dan dilanjutkan dengan 
layanan konseling tatap muka pada 
pertemuan berikutnya.  
23. Apa tanggapan ibu mengenai layanan 
konseling kelompok online ini? 
Sebenarnya mengadakan konseling 
kelompok secara online ini ada 
baiknya dan ada tidak baiknya, akan 
tetapi lebih ke tidak baiknya, karena 
konseling kelompok secara online 
ini lebih mengutamakan ke jaringan 
 
internet, sedangkan di sekolah kita 
ada beberapa siswa yang tempat 
tinggalnya sulit untuk mendapatkan 
jaringan internet jadi konseling 
kelompok tidak bisa terkondisikan, 
kadang-kadang berasa kurang 
nyambung kalau sedang bercerita. 
Serta ibu merasa konseling 
kelompok secara online ini kurang 
efektif makanya ibu tidak 
melanjutkannya lagi, cukup dua kali 
saja 
24. Apa saja keluhan siswa saat 
melaksanakan layanan konseling 
kelompok online? 
Rata-rata semuanya mengeluh 
banyak tugas dan mereka bingung 
mau mengerjakan yang mana saja. 
25. Menurut ibu, siapa saja siswa yang 
mengalami stres belajar paling tinggi 
bu? 
Menurut ibu, dari beberapa siswa 
yang selalu cerita ke ibu, yang 
mengalami stres belajar paling 
tinggi itu ada IR, DE, PU, KA, BA 
26. Apa yang menjadi penyebab stres 
siswa selama pandemi ini bu? 
Ya menurut ibu yang paling 
menyebabkan stres selama pandemi 
itu ya karena mereka diberikan 
tugas yang bertumpuk-tumpuk, 
seperti tidak diberi jeda begitu. Ibu 
berharap selalu bisa melaksanakan 
layanan konseling terhadap siswa 
karena ibu lihat mereka sangat 
merasa terbebani 
27.  Bagaimana respon siswa saat 
melaksanakan layanan konseling 
Yaa ada beberapa siswa yang 
bersemangat dan ada beberapa 
 
kelompok online bu? siswa yang tidak bersemangat 
karena sudah bosan seperti yang 
sudah ibu jelaskan tadi kepada resti 
kan, akan tetapi lebih dominan tidak 
bersemangat siswa kita ini. ibu 
sudah coba untuk membangkitkan 
semangat mereka lagi akan tetapi 
hasilnya sama saja mereka tetap yaa 
begitulah  
28.  Menurut ibu, efektifkah pelaksanaan 
layanan konseling kelompok online 
dalam mengatasi stres belajar siswa?  
Ibu sudah pernah melaksanakannya 
secara online dan ibu rasa kurang 
efektif, mungkin sekarang ibu akan 
melaksanakannya kembali secara 
tatap muka supaya lebih efektif, 
akan tetapi juga dengan 
memperhatikan protokol kesehatan 
yaitu dengan memakai masker dan 
juga membawa handsanitizer dan 
tidak lupa untuk menjaga jarak dan 
mencuci tangan 
 
29. Apakah sekolah menyediakan 
fasilitas untuk terselenggaranya 
konseling kelompok ini bu? 
Alhamdulillah ada, kuota yang 
diberikan dari sekolah kepada guru 
dan juga murid untuk setiap 
bulannya, memang kuota yang 
disediakan tidak seberapa tapi 
cukuplah untuk beberapa bulan kita 
gunakan. Siswa juga rata-rata sudah 
memiliki android sehingga bisa 
melaksanakan layanan konseling 
kelompok secara online 
 
30. Menurut ibu, apa dampak yang 
terjadi karna pembelajaran online ini 
bu? 
Menurut ibu pembelajaran seperti 
saat ini sangat kurang efektif, 
karena anak umpama tidak ada 
yang belajar karena guru kurang 
punya strategi yang bagus untuk 
mengajar siswa, misalkan siswa 
disuruh baca materi halaman 
sekian-sekian ya nak nanti jika ada 
yang tidak paham silahkan bertanya 
kemudian kerjakan latihan, nah 
kalau seperti itu mana ada siswa 
yang mau membaca, ibu jamin itu. 
Mungkin ada hanya satu atau dua 
orang saja yang melaksanakannya, 
yang lain kemana? Ada yang tidur, 
buka sosial media, karena menurut 
mereka itu lebih seru dibandingkan 
harus membaca materi. Jadi ibu 
lihat dampak dari sistem belajar 
daring ini siswa jadi bertambah 
malas dan tidak ada dapat hasil apa-












PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK ONLINE OLEH 
GURU BK DALAM MENGATASI STRES BELAJAR SISWA DALAM 
MASA PANDEMI COVID 19 DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 
1 PUSAKO 
Nama informan : ...................................................... (Siswa) 
Jenis kelamin  : ...................................................... 
Tanggal wawancara : ...................................................... 
Tempat wawancara : ...................................................... 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
layanan konseling kelompok? 
 
2. Apa yang kamu dapatkan melalui 
layanan konseling kelompok? 
 
3. Bagaimana cara guru BK memilih 
siswa untuk melaksanakan layanan 
konseling kelompok? 
 
4. Apakah guru BK melaksanakan 
layanan konseling kelompok sesuai 
dengan langkah-langkah yang sudah 
ada? 
 
5. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti layanan konseling 
kelompok secara online? 
 
6. Apa saja kendala yang dihadapi ketika 
melaksanakan layanan konseling 
kelompok? 
 
7. Adakah faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok yang kalian laksanakan? 
 
 
8. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 




















TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 1 
Nama informan : EN 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara : 07 Desember 2020 
Tempat wawancara : Rumah (dikarenakan virus covid 19) 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
layanan konseling kelompok? 
Proses konseling dengan 
menyelesaikan masalah secara 
bersama-sama 
2. Apa yang kamu dapatkan melalui 
layanan konseling kelompok? 
Dapat menyelesaikan masalah 
teman ataupun masalah saya, dan 
juga saya dulu pernah sewaktu 
SMP melaksanakan konseling 
kelompok dengan teman-teman 
yang belum saya kenal, ya berarti 
saya juga dapat teman baru 
3. Bagaimana cara guru BK memilih 
siswa untuk melaksanakan layanan 
konseling kelompok? 
Biasanya ibu Y melakukan 
konseling individual dulu baru 
nanti kita lanjutkan layanan 
konseling kelompok 
4. Apakah guru BK melaksanakan 
layanan konseling kelompok online 
sesuai dengan langkah-langkah yang 
sudah ada? 
Saya pun kurang mengerti aturan-
aturannya bu, tapi yang saya lihat 
teratur dan terkendali. Ya walaupun 
kadang terganggu karna jaringan 
tidak bagus bu 
5. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti layanan konseling 
kelompok secara online? 
Saya senang, karena saya merasa 
tidak saya sendiri yang mempunyai 
masalah. Tapi karena konselingnya 
online saya jadi suka kesal bu.  
6. Apa saja kendala yang dihadapi Kendala terbesar hanya ada pada 
 
ketika melaksanakan layanan 
konseling kelompok online? 
jaringan internet bu. 
7. Adakah faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok yang kalian laksanakan? 
Ha iya, ada kuota yang diberikan 
oleh sekolah 
8. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan konseling kelompok 
online? 
Biasanya ibu Y menanyakan kapan 
akan pertemuan lagi kemudian ia 














TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 2 
Nama informan : NH 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara : 07 Desember 2020 
Tempat wawancara : Rumah (dikarenakan virus covid 19) 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
layanan konseling kelompok? 
Suatu pemecahan masalah yang 
dilakukan secara bersama-sama 
2. Apa yang kamu dapatkan melalui 
layanan konseling kelompok? 
Dapat menyelesaikan masalah 
secara bersama-sama 
3. Bagaimana cara guru BK memilih 
siswa untuk melaksanakan layanan 
konseling kelompok? 
Iya ibu melaksanakan layanan 
konseling individual, tapi seingat 
saya ibu juga pernah membagi 
kelompok melalui absen 
4. Apakah guru BK melaksanakan 
layanan konseling kelompok sesuai 
dengan langkah-langkah yang sudah 
ada? 
Saya rasa sudah bu. 
5. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti layanan konseling 
kelompok secara online? 
Senang dan juga takut, saya takut 
masalah saya nanti diceritakan ke 
teman-teman yang lainnya, tapi saat 
konseling online jatuhnya ga jadi 
senang bu, saya jadinya ga mau lagi 
kalau disuruh konseling online.  
6. Apa saja kendala yang dihadapi 
ketika melaksanakan layanan 
konseling kelompok online? 
Jaringan internet bu, saya kadang 
suka kesal karna misalkan lagi 
cerita masalah saya, sedang asik 
cerita eh malah berhenti tiba-tiba 
lah, yang temen potong 
pembicaraan kita yg sudah lama lah, 
 
karena baru nyambung ke dia gitu 
kan bu, gitu lah pokoknya bu.  
7. Adakah faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok yang kalian laksanakan? 
Iya bu ada kuota dari sekolah, 
namun saya belum mendapatkannya 
8. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan konseling kelompok 
online? 
Ibu biasanya mengakhiri dengan 
salam dan biasanya sebelumnya itu 

















TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 3 
 
Nama informan : MD 
Jenis kelamin  : P 
Tanggal wawancara : 08 Desember 2020 
Tempat wawancara : Rumah (dikarenakan virus covid 19) 
NO Pertanyaan  Deskripsi Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui mengenai 
layanan konseling kelompok? 
Suatu wadah untuk siswa bercerita 
mengenai masalahnya dan 
diselesaikan secara bersama-sama 
2. Apa yang kamu dapatkan melalui 
layanan konseling kelompok? 
Ilmu baru, contohnya disini kita 
juga saling belajar untuk menjaga 
rahasia sesama teman, bertukar 
cerita, dan juga dapat mengatasi 
masalah yang saya hadapi secara 
berkelompok 
3. Bagaimana cara guru BK memilih 
siswa untuk melaksanakan layanan 
konseling kelompok? 
Dengan  melaksanakan layanan 
konseling individual terlebih 
dahulu 
4. Apakah guru BK melaksanakan 
layanan konseling kelompok sesuai 
dengan langkah-langkah yang sudah 
ada? 
Iya bu sesuai 
5. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti layanan konseling 
kelompok secara online? 
Sedih dan senang, sedih karena 
tidak bertatap muka langsung, 
senang karena dapat merasakan 
layanan konseling kelompok  
secara online 
6. Apa saja kendala yang dihadapi 
ketika melaksanakan layanan 
konseling kelompok online? 
Jaringan internet bu, kalau biasanya 
kan kalau konseling tatap muka 
bisa cerita banyak hal dan gak 
nyangkut-nyangkut kayak di 
 
konseling online. Kalau misalkan 
boleh milih saya mending 
konselingnya tatap muka aja deh 
bu.  
7. Adakah faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan konseling 
kelompok yang kalian laksanakan? 
Ada, sekolah menyediakan kuota 
untuk kami 
8. Bagaimana cara guru BK mengakhiri 
kegiatan layanan konseling kelompok 
online? 
Biasanya menanyakan dahulu 
















Data Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling 
Informan Guru Bimbingan dan Konseling 

























































Ibu di STKIP PGRI Sumbar, ibu masuknya tahun 2010 
tamatnya 2014, jurusan ibu bimbingan konseling, 
pendidikan bimbingan konseling. Ibu merasa setelah 
menjadi guru BK sangat banyak pengalaman yang tidak 
bisa ibu jelaskan. Terutama permasalahan anak-anak 
yang unik-unik menurut ibu. Untuk bisa membantu 
anak-anak yang sedang mengalami masalah yang tidak 
bisa dihadapinya sendiri. Ibu melamar di sekolah ini. 
Masalah mengenai sikap kurang sopan terhadap guru. 
Kalau disekolah ibu bisa memakai komputer sekolah, 
tapi kalau dirumah ibu hanya menggunakan handphone 
saja. Kadang-kadang anak tu suka gak mau jujur, nanti 
dia kadang diam aja, jawabannya tak ada buk.. kadang 
ada juga yang mengarang-ngarang masalah, kadang ada 
juga yang hanya mau cerita tentang permasalahannya di 
sekolah aja gitu, intinya kadang susah juga untuk buat 
anak-anak tu terbuka sama kita, kita sebagai guru BK 
harus punya trik khusus supaya anak-anak tu mau 
cerita.. Kemudian seperti yang sudah ibu bilang tadi, 
jaringan menjadi faktor penting supaya proses layanan 
konseling kelompok online ini lancar, seperti yang resti 
tau jaringan di tempat kita ni ya begitulah kan, apalagi 
kalau sudah mati lampu haduuhh... buntu ibu kalau 
udah begitu. biasanya ibu melakukan layanan konseling 
individual terlebih dahulu, baru kemudian nanti baru 
ibu bisa mendapatkan siswa-siswa mana saja yang 
mengalami stres dalam belajar, begitu. ibu biasanya 
































































kadang ibu juga bertanya jepada anggota kelompok 
siapa tau mereka ada yang sudah pernah melakukannya 
sewaktu SMP gitu kan, atau sewaktu kelas X atau Kelas 
XI, ibu sampaikan juga kalau konseling kelompok ini 
seru, karena kita punya masalah kita juga bisa 
selesaikan sama-sama gitu, supaya anak-anak tu 
semakin tertarik gitu kan, kemudian baru lah ibu 
jelaskan tujuan kita melaksanakan layanan konseling 
kelompok ini. Ibu biasanya memberikan games 
kekompakan supaya mereka lebih bisa kompak lagi. 
nah, dalam tahap peralihan kita juga harus pandai-
pandai mendekatkan diri sama siswa kita, kalau tidak 
pandai ya mereka tak semangat mengikuti kegiatan ini. 
biasanya ibu menjelaskan apa saja peranan anggota 
kelompok, dan kemudian ibu menanyakan kesiapan 
mereka. biasanya siswa itu mulai enggan menceritakan 
permasalahannya, yang malu-malu lah, banyak macam 
pokoknya. Nah biasanya dalam masa ini kita harus bisa 
mendorong siswa untuk bisa saling terbuka, untuk bisa 
secara sukarela menyampaikan permasalahan yang 
sedang dihadapi. Ooo pasti dong, biasanya ibu terlebih 
dahulu mempersilahkan siswa untuk bercerita, yang 
sukarela aja gitu. topik yang kita bahas saat pelaksaan 
layanan konseling kelompok online ini biasanya ibu 
yang memilih, ibu pilih masalah yang kira-kira paling 
berat, ya memang semua masalah tu berat ya kan. 
Permasalahannya tentunya masalah yang kekinian, 
masalah di sekolah misalnya, masalah tentang perilaku, 
pokoknya yang membahas tentang masa sekarang lah. 
Nah, balik lagi nih, ibu akan memberikan games biar 





















































disini ibu ingin melatih mereka agar bisa berpendapat 
dan mau berbicara didepan umum, ya walaupun masih 
dalam kelompok kecil lah yaa. Setelah siswa-siswa tadi 
menyampaikan pendapat lalu ibu pun berterima kasih 
kepada mereka karna mau ikut pelaksanaan layanan 
konseling kelompok ini, kemudian ibu pun 
mengakhirinya dengan salam. Sebenarnya mengadakan 
konseling kelompok secara online ini ada baiknya dan 
ada tidak baiknya, akan tetapi lebih ke tidak baiknya, 
karena konseling kelompok secara online ini lebih 
mengutamakan ke jaringan internet, sedangkan di 
sekolah kita ada beberapa siswa yang tempat tinggalnya 
sulit untuk mendapatkan jaringan internet jadi 
konseling kelompok tidak bisa terkondisikan, kadang-
kadang berasa kurang nyambung kalau sedang 
bercerita. Serta ibu merasa konseling kelompok secara 
online ini kurang efektif makanya ibu tidak 
melanjutkannya lagi, cukup dua kali saja. Rata-rata 
semuanya mengeluh banyak tugas dan mereka bingung 
mau mengerjakan yang mana saja. Menurut ibu, dari 
beberapa siswa yang selalu cerita ke ibu, yang 
mengalami stres belajar paling tinggi itu ada IR, DE, 
PU, KA, BA. Ya menurut ibu yang paling 
menyebabkan stres selama pandemi itu ya karena 
mereka diberikan tugas yang bertumpuk-tumpuk, 
seperti tidak diberi jeda begitu. Ibu berharap selalu bisa 
melaksanakan layanan konseling terhadap siswa karena 
ibu lihat mereka sangat merasa terbebani. Yaa ada 
beberapa siswa yang bersemangat dan ada beberapa 
siswa yang tidak bersemangat karena sudah bosan 










akan tetapi lebih dominan tidak bersemangat siswa kita 
ini. ibu sudah coba untuk membangkitkan semangat 
mereka lagi akan tetapi hasilnya sama saja mereka tetap 
yaa begitulah. Ibu sudah pernah melaksanakannya 
secara online dan ibu rasa kurang efektif, mungkin 
sekarang ibu akan melaksanakannya kembali secara 
tatap muka supaya lebih efektif, akan tetapi juga dengan 
memperhatikan protokol kesehatan yaitu dengan 
memakai masker dan juga membawa handsanitizer dan 
tidak lupa untuk menjaga jarak dan mencuci tangan. 
Alhamdulillah ada, kuota yang diberikan dari sekolah 
kepada guru dan juga murid untuk setiap bulannya, 
memang kuota yang disediakan tidak seberapa tapi 
cukuplah untuk beberapa bulan kita gunakan. Siswa 
juga rata-rata sudah memiliki android sehingga bisa 
melaksanakan layanan konseling kelompok secara 
online. Menurut ibu pembelajaran seperti saat ini sangat 
kurang efektif, karena anak umpama tidak ada yang 
belajar karena guru kurang punya strategi yang bagus 
untuk mengajar siswa, misalkan siswa disuruh baca 
materi halaman sekian-sekian ya nak nanti jika ada 
yang tidak paham silahkan bertanya kemudian kerjakan 
latihan, nah kalau seperti itu mana ada siswa yang mau 
membaca, ibu jamin itu. Mungkin ada hanya satu atau 
dua orang saja yang melaksanakannya, yang lain 
kemana? Ada yang tidur, buka sosial media, karena 
menurut mereka itu lebih seru dibandingkan harus 
membaca materi. Jadi ibu lihat dampak dari sistem 
belajar daring ini siswa jadi bertambah malas dan tidak 




LGBK  : Latar Belakang Guru BK 
PGBK  : Pengalaman Guru BK 
ALSN  : Alasan 
PLKK  : Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
KNDL  : Kendala  










Data Hasil Wawancara dengan Siswa 
Informan Siswa 1 



























Proses konseling dengan menyelesaikan masalah secara 
bersama-sama. Dapat menyelesaikan masalah teman ataupun 
masalah saya, dan juga saya dulu pernah sewaktu SMP 
melaksanakan konseling kelompok dengan teman-teman 
yang belum saya kenal, ya berarti saya juga dapat teman 
baru. Biasanya ibu Y melakukan konseling individual dulu 
baru nanti kita lanjutkan layanan konseling kelompok. Saya 
pun kurang mengerti aturan-aturannya bu, tapi yang saya 
lihat teratur dan terkendali. Ya walaupun kadang terganggu 
karna jaringan tidak bagus bu. Saya senang, karena saya 
merasa tidak saya sendiri yang mempunyai masalah. Tapi 
karena konselingnya online saya jadi suka kesal bu. Kendala 
terbesar hanya ada pada jaringan internet bu. Ha iya, ada 
kuota yang diberikan oleh sekolah. Biasanya ibu Y 
menanyakan kapan akan pertemuan lagi kemudian ia 










Data Hasil Wawancara dengan Siswa 
Informan Siswa 2 



























Suatu pemecahan masalah yang dilakukan secara bersama-
sama. Dapat menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 
Iya ibu melaksanakan layanan konseling individual, tapi 
seingat saya ibu juga pernah membagi kelompok melalui 
absen. Saya rasa sudah bu. Senang dan juga takut, saya takut 
masalah saya nanti diceritakan ke teman-teman yang lainnya, 
tapi saat konseling online jatuhnya ga jadi senang bu, saya 
jadinya ga mau lagi kalau disuruh konseling online. Jaringan 
internet bu, saya kadang suka kesal karna misalkan lagi cerita 
masalah saya, sedang asik cerita eh malah berhenti tiba-tiba 
lah, yang temen potong pembicaraan kita yg sudah lama lah, 
karena baru nyambung ke dia gitu kan bu, gitu lah pokoknya 
bu.. Iya bu ada kuota dari sekolah, namun saya belum 
mendapatkannya. Ibu biasanya mengakhiri dengan salam dan 










Data Hasil Wawancara dengan Siswa 
Informan Siswa 3 

























Suatu wadah untuk siswa bercerita mengenai masalahnya dan 
diselesaikan secara bersama-sama. Ilmu baru, contohnya 
disini kita juga saling belajar untuk menjaga rahasia sesama 
teman, bertukar cerita, dan juga dapat mengatasi masalah 
yang saya hadapi secara berkelompok. Dengan  
melaksanakan layanan konseling individual terlebih dahulu. 
Iya bu sesuai. Sedih dan senang, sedih karena tidak bertatap 
muka langsung, senang karena dapat merasakan layanan 
konseling kelompok  secara online. Jaringan internet bu, 
kalau biasanya kan kalau konseling tatap muka bisa cerita 
banyak hal dan gak nyangkut-nyangkut kayak di konseling 
online. Kalau misalkan boleh milih saya mending 
konselingnya tatap muka aja deh bu. Ada, sekolah 
menyediakan kuota untuk kami. Biasanya menanyakan 
dahulu pendapat kami dan mengakhiri dengan salam. 
 
Keterangan: 
PLKK  : Pengertian Layanan Konseling Kelompok 
MLKK : Manfaat Layanan Konseling Kelompok 
MKDL : Membentuk Kelompok dalam Layanan 
PLKK  : Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
PSML  : Perasaan Saat Mengikuti Layanan 
KNDL  : Kendala 
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